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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Berdasarkan data penelitian World Health Organisation (WHO) di 6 negara berkembang bayi usia 9-12 bulan yang meningkat 48% pada bayi berusia kurang dari 2 bulan yang tidak mendapat Air Susu Ibu (ASI) (Utami Roesli,2008). Maka pemberian ASI dapat menyelamatkan sekitar 1,5 juta bayi per tahun dari kesakitan dan kematian. Demikian halnya (Depkes, 2005), WHO merekomondasikan hanya pemberian ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahan.
Data hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2015 target renstra pemberian ASI pada bayi berumur 0-6 bulan sebesar 39%, maka secara nasional cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi kurang dari enam bulan di indonesia sebesar 55,7%. Data relevansi pemberian ASI Eksklusif pada tahun 2015 di provinsi jawa tengah sebesar 61,6% lebih meningkat dibanding tahun 2014 sebanyak 60.7%, sedangkan berdasarkan data yang diperoleh dari profil kesehatan pemberian ASI Eksklusif pada kabupaten/kota pekalongan pada tahun 2015 ada 59,51%. Cakupan tertinggi adalah cilacap 83,7% dan kabupaten/kota dengan presentase pemberian ASI Eksklusif  terendah adalah semarang 6,72%. Dari data yang ada di puskesmas kabupaten pekalongan 2016 didapatkan data, cakupan ASI di puskesmas kecamatan buaran terdapat 539 bayi berumur 0-5 bulan.  Dari 539 bayi yang di berikan ASI Eksklusif sebanyak 91 bayi atau 14,24%, diikuti dengan puskesmas tirto II sebanyak 18 bayi atau 14,38%. Puskesmas tirto memiliki presentase terendah dari sekian banyak kecamatan yang ada di wilayah kabupaten/kota pekalongan. Dari sekian banyak kecamatan cakupan tertinggi terdapat pada kecamatan kedungwuni 1 sebanyak 211 atau 69,17%. 
Faktor penentu kesiapan ibu untuk memberikan ASI eksklusif dapat di lihat dari lingkungan, adat istiadat yang ada di masyarakat dan masih melekat erat pada masyarakat sangat berpengaruh terhadap pemberian ASI eksklusif. Pengalaman keluarga yang kurang tentang pemberian ASI eksklusif serta diberikan makanan pendamping atau susu formula pada bayi kurang dari 6 bulan, dan kurangnya pengetahuan ibu pekerja untuk pemberian ASI eksklusif terhadap bayi, ibu pekerja mayoritas akan memberikan susu formula sebagai pengganti ASI eksklusif. [bookmark: _GoBack]1

Berdasarkan hasil pengalaman tersebut penulis mengangkat kasus pemberian ASI eksklusif dikarenakan melihat dari data prevalensi ASI eksklusif yang rendah di Puskesmas Kecamatan Buaran. Hal ini dapat dibuktikan dari data pervelensi di puskesmas buaran yang paling rendah. Penulis tertarik mengangkat kasus ini karena penulis ingin ikut serta dalam mendukung dan memberikan asuhan keperawatan pada ibu hamil trimester III dalam memberikan pengetahuan tentang ASI eksklusif sehingga diharapkan dapat diaplikasikan untuk pemberian ASI eksklusif tanpa diberikan makanan pendamping ASI.

2. Tujuan
1. Tujuan umum
Meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga dalam manajemen laktasi di Desa Simbang Wetan.
1. Tujuan khusus
1) Teridentifikasinya masalah keperawatan keluarga pada keluarga Tn. N khususnya Ny. E.
2) Terdiagnosa keperawatan keluarga pada keluarga Tn. N khususnya Ny. E.
3) Tersusun masalah keperawatan keluarga pada keluarga Tn. N khususnya Ny. E.
4) Terlaksananya intervensi keperawatan keluarga pada keluarga Tn. N khususnya Ny. E.
5) Peningkatan pengetahuan manajemen laktasi klien dan keluarga Tn. N khususnya Ny. E.
6) Terlaksananya pemberian ASI eksklusif pada keluarga Tn. N khususnya Ny. E.

3. Manfaat
1. Manfaat bagi penulis
Sebagai sarana untuk belajar menerapkan terori yang telah diperoleh dalam bentuk nyata dan meningkatkan daya berfikir dalam menganalisa suatu masalah.
1. Manfaat bagi keluarga
Bermanfaat bagi keluarga untuk meningkatkan kualitas pengetahuan kesehatan khususnya tentang hamil trimester III dan manajemen laktasi.
1. Manfaat bagi Puskesmas
Membantu dalam pemantauan dan peningkatan pelayanan kesehatan ibu hamil khususnya ASI eksklusif di Puskesmas Buaran.
1. Manfaat bagi institusi
Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.

